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ABSTRACT

Pooti (Hopea gregaria) is an endemic plant in Southeast Sulawesi that produces resin. But until now it has not been used because
information about the quality of pooti resin has never been available. Therefore, this study aims to test the quality of pooti resin
based on visual, acid number and ash content test. Pooti sap taken is on a tree with a diameter of 30 cm and a visual test is carried
out based on SNI2900-1-2012 and SNI 2900.2: 2013 for laboratory tests. The result is pooti resin with a clear yellowish color with
a chunk size> 3x3 cm2, based on SNI 2900-1-2012 classified as Quality Class A. While the ash content value is 0.7% and the acid
number is 29. This value indicates the ash content and acid number based on Laboratory tests are classified as quality class I
based on SNI2900.2: 2013.
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A. PENDAHULUAN

Dipterocarpaceae pada umumnya menghasilkan
getah yang banyak dimanfaatkan di dunia industri
(Kusparadini, et al., 2016). Salah satu jenis dari famili
Dipterocarpaceae yang tersebar di hutan Sulawesi
tenggara adalah jenis pooti (Hopea gregaria) yang
pohonnya berukuran sedang dan dapat mencapai tinggi
sampai 35 m (Albasri, 2009). Jenis pooti dikenal
menghasilkan damar yang dikenal dengan damar mata
kucing.

Potensi ekonomi getah damar mata kucing telah
dikenal sejak lama dalam perdagangan internasional
(Hadiyan, 2015). Wijayanto (2012) dalam Penelitian
Kasiyani (2017), mengungkapkan bahwa damar mata
kucing dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan batik, pembuatan perekat, cat, pernis, lilin,
dan bahan pengeras. Damar mata kucing telah banyak
dimanfaatkan di berbagai bidang antara lain sebagai
bahan baku untuk perekat, cat, lilin, dan bahan pengisi
kertas. damar mata kucing banyak digunakan sebagai
bahan mentah dalam industri-industri campuran karet,
lak, vernis, plastik, macam-macam kulit,korek api, bahan
isolator, obat-obatan dan industri bahan peledak
(Djajapertiunda & Partadiredja, 1973). Beberapa
penelitian terapan menunjukkan bahwa damar berpotensi
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digunakan sebagai anti rayap dan anti jamur (Sari, 2002),
bahan pengeruh dan pemberat (Mulyono 2009), minyak
atsiri, anti virus herpes (Poehland et al., 1987 dalam
Mulyono, 2009), dan vernis.

Beragamnya manfaat pooti merupakan peluang
untuk menunjang perekonomian masyarakat melalui
pemanfaatan damar. Namun pemanfaatan damar mata
kucing yang berasal dari pohon pooti di Sulawesi
Tenggara sendiri belum didapatkan, walaupun pohon ini
tergolong endemik Sulawesi Tenggara (Sahidin et al.,
2006). Hal ini dikarenakan belum banyak masyarakat
lokal yang mengenal jenis serta manfaat damar pooti
sehingga diharapkan melalui penelitian ini  dapat
mengungkap sedikit informasi mengenai manfaat damar
pooti dalam membantu perekonomian khususnya di
Sulawesi Tenggara.

Kualitas setiap damar bisa berbeda tergantung dari
sifat yang dimiliki oleh damar itu sendiri, misalnya seperti
sifat fisik, fisika dan kimia yang terdapat pada damar.
Sifat fisik merupakan sifat yang menggambarkan tentang
warna, bau, bentuk dan ukuran suatu komponen melalui
pengamatan secara langsung atau uji visual (Mulyono &
Apriyantono, 2004).Berdasarkan uraian tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
kualitas damar pooti berdasarkan karakteristik visual dan
nilai bilangan asam serta kadar abu.
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B. METODE

Penyiapan Contoh Uji

Pohon pooti yang disadap berjumlah 3 pohon
dengan diameter 30 cm.Diameter ini dianggap telah
memasuki usia produktif untuk menghasikan getah
(Doan, 2007). Penyadapan damar pooti dilakukan
dengan cara menyayat saluran damar pohon pooti
selebar 5-10 cm. Damar yang keluar akan ditampung
dalam sebuah wadah berukuran kecil atau mangkuk.
Durasi penyadapan getah damar tergantung dari
seberapa cepat damar keluar dari saluran damar.

Prosedur Pengujian Kualitas

1. Pengujian visual

Pengamatan visual terdiri dari warna dan ukuran
bongkahan. Uji visual damar hasil penyortiran pedagang
mengacu pada SNI 2900-1-2012 (BSN 2012).

2. Pengujian laboratorium

Pengujian damar di laboratorium mengacu pada
SNI2900.2:2013 (BSN 2013) dengan menggunakan dua
parameter sebagai titik ukur atau persyaratan mutu
damar, yaitu sebagai berikut:

1)  Bilangan asam

Contoh uji ditimbang + 2 g (M) dan dimasukkan ke
dalam erlenmeyer.Kemudian contoh uji dilarutkan
dengan 5 mL campuran toluena-etanol 1:1, lalu teteskan
2 mL tetes indikator PP. Selanjutnya larutan tersebut
dititrasi dengan 0,1 N KOH sampai warna larutan menjadi
merah muda; volume larutan KOH yang diperlukan untuk
menitrasi larutan contoh (V)dicatat. Terakhir, larutan
dititrasi toluena-etanol 1:1 dengan 0,1 N KOH untuk
menetapkan blanko (V1).

2) Kadar abu

Pengujian kadar abu dilakukan dengan mengacu

pada SNI 7636:2010 sebagai berikut :
Cawan porselin dipanaskan pada suhu 625 °C + 5 °C
selama + 20 menit dan masukkan ke dalam desikator.
Selanjutnya cawan porselin ditimbang (W0), dan contoh
uji yang telah dibuat serbuk halus ditimbang dengan teliti

+ 5 gram sampel dalam cawan porselen (W1). Kemudian
cawan beserta contoh uji dimasukkan ke dalam tanur
pada suhu 625 °C + 5 °C sampai diperoleh abu berwarna
abu-abu, selama *+ 30 menit. Selanjutnya didinginkan
dalam desikator dan ditimbang beratnya (W2).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
pengamatan visual tampak bahwa damar pooti berwarna
jernih kekuningan dengan ukuran bongkahan > 3 x 3 cm?
(Tabel 1 dan Gambar 1). Berdasarkan warna maka
damar H. gregaria termasuk mutu A (SNI 2900.1:2012).
Sedangkan berdasarkan ukuran bongkahan damar H.
gregaria termasuk mutu A (SNI 2900.1:2012), karena
memiliki ukuran > 3 x 3 cm2, Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, yang dilakukan oleh Wijayanto (2012),
diketahui bahwa mutu damar akan semakin tinggi apabila
memiliki warna yang semakin kuning bening dan
mengkilap, sebaliknya mutu damar akan rendah jika
memiliki warna yang semakin kecoklatan.

Kelas mutu damar melalui pengamatan visual tidak
hanya berpatokkan terhadap warna damar saja,
melainkan ukuran bongkahan damar yang diperoleh.
Pada standar SNI 2900.1:2012, standar mutu bongkahan
tertinggi adalah 3 x 3 cm?, dan standar mutu terendah
adalah 0,5 x 0,5 cm2. Menurut Wijayanto (2012), semakin
besar ukuran bongkahan damar dan semakin jernih
warnanya, maka semakin tinggi kelas mutunya.

Kadar abu merupakan kadar mineral yang sebagai
residu setelah pembakaran damar. Menurut Amalia et al
(2018), penentuan kadar abu ada hubungannya dengan
bahan mineral suatu bahan, sehingga semakin tinggi
kadar abu, maka semakin buruk kualitasnya.
Berdasarkan hasil dalam penelitian pada (Tabel 3),
sesuai standar kelas mutu SNI 2900.2.2013, mutu
tertinggi adalah yang memiliki nilai persentase kadar abu
<0,5 %. Dan standar mutu terendah adalah yang memiliki
persentase kadar abu >1,0 %. Dari hasil rata-rata
pengujian damar H. gregaria didapatkan 0,7%, sehingga
menunjukan bahwa kadar abu damar H. gregaria sebesar
0,7% telah memenuhi persyaratan SNI 2900.2:201.

Tabel 1. Hasil Uji Visual Mutu Damar Pooti (Hopea gregaria)

Jenis

Uji Visual Damar

Mutu berdasarkan

Damar Ulangan V\/(z\al\r/r;a

Ukuran Bongkahan

)

SNI12900.1:2012

A1 Kuning bening
H. gregaria A2 Kuning bening

A3 Kuning bening

>(3x3)cm? A (W,U)
> (3 x 3) cm? A (W,U)
> (3 x 3) cm? A (W,U)

Keterangan: kelas mutu menurut SNI 2900.1:2012.
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Tabel 2. Pengujian kadar abu dan bilangan asam damar H.gregaria

Parameter Uji

Mutu Berdasarkan SNI

Ulangan 2900.2:2013
KA (%) BA Ka (%) BA
A1 0,5 31
A2 0,8 27 11(0,5-1,0) 1 (20-30)
A3 0,9 28
Rata - rata 0,7 29

Keterangan : A1, A2, A3 adalah sampel uji, Il dan Ill; KA adalah kadar abu; BA adalah bilangan asam.

Gambar 2. (a) Warna dan ukuran damar H. gregaria V.Slooten
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2020); (b) Warna dan ukuran
damar S. javanica (Sumber: Mulyani, 2013)

Hasil penelitian sebelumnya, pada penelitian damar
mata kucing jenis (Shorea javanica) yang dilakukan oleh
Sari et al (2013), didapatkan nilai rata-rata kadar abu
damar mata kucing berkisar 0,05%-2,20%, sehingga
masih memenuhi standar mutu SNI untuk kelas mutu |
hingga kelas mutu Ill. Penelitian selanjutnya oleh Gusti &
Zulnely (2014), didapatkan nilai rata — rata kadar abu
yang dihasilkan dari sisa pembakaran damar mata
kucing, yaitu berkisar antara 0,02%-1,09%, tingginya nilai
kadar abu suatu damar menunjukkan banyaknya kotoran
yang terkandung pada damar, sehingga dapat
berdampak pada kualitas damar. Sehingga, jika
dilakukan perbandingan rata-rata nilai kadar abu yang
dihasilkan oleh damar mata kucing pada penelitian-
penelitian sebelumnya, dengan rata-rata nilai kadar abu
damar H. gregaria, tidak jauh berbeda dengan rata - rata
nilai kadar abu yang dihasilkan oleh damar H. gregaria.
Maka, setelah dilakukan perbandingan menurut mutu SNI
2900.2:2013 pada (Tabel 3), damar H. gregaria termasuk
kedalam kelas mutu II.

Bilangan asam merupakan banyaknya asam bebas
yang terkandung dalam damar. Damar yang disimpan
sangat lama dapat mengalami reaksi oksidasi yang
memicu meningkatnya kadar asam bebas damar
(Mulyani, 2013). Berdasarkan hasil dalam penelitian ini
(Tabel 2), bilangan asam damar pooti sesuai standar
kelas mutu SNI 2900.2.2013 dengan mutu tertinggi
adalah damar yang memiliki nilai bilangan asam 20-30.
Sementara, standar mutu terendah adalah yang memiliki
nilai bilangan asam >30. Dari hasil rata — rata pengujian
bilangan asam damar H. gregaria didapatkan nilai
sebesar 29, artinya nilai bilangan asam damar H. gregaria
tergolong ke dalam standar SNI mutu Il. Semakin rendah
nilai bilangan asam suatu damar maka semakin lama

waktu simpanan damar atau dapat diartikan keawetan
damar semakin tinggi bila nilai bilangan asamnya rendah
(Sari et al, 2013).

Penelitian Mulyani (2013), menunjukkan rata — rata
nilai bilangan asam damar mata kucing dari jenis S.
javanica berkisar 26 — 34 dan memenuhi standar mutu
SNI untuk kelas mutu | sampai lll. Sementara itu pada
penelitian Gusti & Zulnely (2014) menunjukkan rata-rata
nilai bilangan asam damar mata kucing berkisar 26 — 35
untuk kelas mutu | sampai |Ill. Jika dilakukan
perbandingan nilai bilangan asam yang dihasilkan oleh
damar mata kucing pada penelitian-penelitian
sebelumnya, serta disesuaikan dengan standar SNI
2900.2:2013, maka bilangan asam damar H. gregaria
pada (Tabel 4), termasuk ke dalam kelas mutu | dan Il
sehingga memenuhi persyaratan SNI.

Berdasarkan hasil pengujian mutu damar secara
kimiawi, melalui uji kadar abu dan bilangan asam
terhadap damar H. gregaria maka, rata-rata kualitas
damar H. gregaria termasuk ke dalam mutu 1, artinya jika
dilihat dari aspek ekonomi, damar mata kucing jenis H.
gregaria dapat memenuhi standar pemasaran. Palmolina
(2014), menyatakan kelebihan yang dimiliki oleh damar
sebagai salah satu hasil hutan non kayu adalah memiliki
nilai jual sebagai komoditi ekspor atau sebagai bahan
baku industri.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan uraian pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengujian visual berdasarkan warna dan ukuran
bongkahan berdasarkan standar SNI 2900.1:2012,
disimpulkan bahwa damar H. gregaria memiliki warna
kuning bening dan ukuran bongkohan > 3 x 3 cm?,
sehingga termasuk dalam grade mutu A.

2. Berdasarkan hasil pengujian kadar abu dan bilangan
asam, secara rata-rata termasuk kedalam kelas mutu
Il.
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